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Abstrak

Keruntuhan geser pada struktur  beton beriulang  harus
dihindari. Pada balok, keruntuhan ini ditandai dengan adanya
retak diagonal pada daerah bentang geser. Akibat adanya retak
diagonal ini, gava tarik pada tulangan akan bergeser kearah
rumpuan, sehingga diperlukan panjang penyaluran tambahan di
daerah tumpuan.

Skripsi ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menganalisa
tentang pola keruntuhan pada struktur balok sederhana hingga
terjadi retak geser diagonal, serta pengaruhnya terhadap gaya
tarik tulangan longitudinal dengan menggunakan software
Athena. Komponen-komponen yang mempengaruhi desain geser
halok beton bertulang antara lain panjang bentang balok (1),
ratio perbandingan bentang geser lerhadap tinggi efektif balok
‘a/d), tulangan utama (tekan dan tarik) dan tulangan geser,
serta propertis beton dan tulangan.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa balok tanpa tulangan
seser runtuh dalam keadaan geser sedangkan balok dengan
wwlangan  geser  mengalami  keruntuhan lentur  dan  akibat
rerjadinya retak geser diagonal gaya tarik pada tulangan akan
sergeser ke arah tumpuan.

Kata kunmek: Retak geser diagonal, gaya tarik tulangan

sngitudinal



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton bertulang merupakan kombinasi antara beton dan baja
“mana tulangan baja berfungsi menyediakan kuat tarik yang tidak
= milki oleh beton. Beton bertulang juga merupakan jenis konstruksi
znz banyak digunakan pada saat ini. Semua elemen struktur beton
—zupun struktur baja tidak terlepas dari masalah gaya geser. Oleh
«zrena itu pemahaman setiap interaksi antara gaya-gaya lain sangat
semting terutama yang berkaitan dengan kekuatan elemen beton
sertulang.

Tujuan dari perencanaan beton bertulang untuk menghasilkan
~zang daktil yang memberikan peringatan dari keruntuhan mendadak.
=tuk mencapai tujuan tersebut peraturan ACI memberikan nilai geser
===cana yang mempunyai faktor keamanan yang lebih besar terhadap
=~untuhan geser dibandingkan dengan yang diberikan untuk keruntuhan
==—ur. Keruntuhan balok beton bertulang dalam geser adalah sangat
~=—>eda dengan keruntuhan dalam lentur. Perencanaan elemen beton
»erulang untuk melawan gaya geser didasarkan pada keadaan batas
wamcur vaitu keadaan dimana beban sedemikian besar sehingga hampir
=221 keruntuhan karena gaya geser.

Keruntuhan geser terjadi secara tiba-tiba dengan peringatan kecil
wzo tznpa peringatan sebelumnya. Oleh karena itu balok direncanakan
=un dalam lentur akibat beban yang lebih kecil dari beban vanc

=== chabkan keruntuhan geser. Akibatnya, balok under reinforced akar



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

a1 Kesimpulan

1. Balok tanpa tulangan geser lebih dahulu hancur dari pada balok

dengan tulangan geser

2. Balok Tanpa tulangan geser runtuh dalam keruntuhan geser
sedangkan balok dengan tulangan geser mengalami keruntuhan

lentur

Akibat terjadinya retak geser diagonal, gaya tarik pada tulangan

(V%]

tarik (lentur) akan bergeser ke arah tumpuan.

1. Pada saat beban yang sama, semakin jauh letak potongan yang
ditinjau terhadap tumpuan maka gaya tarik (T) akan semakin

besar.

<. Hasil analitik yang diperoleh tidak jauh berbeda dari hasil
eksperimen. Ini menunjukkan bahwa software Athena yang

digunakan pada balok beton bertulang aman.

T Saran

Dalam melakukan analisa menggunakan data yang diambil dari
« -erimen  yang disajikan dalam bentuk grafik-grafik, maka tingkat
-~ = an harus tinggi agar nilai yang didapat dari perhitungan tidak jauh

mpang dari yang sebenarnya terjadi (penelitian). Penelitian tugas
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